BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan motorik kasar anak kelompok B TK Negeri Pembina Kihadjar
Dewantoro mampu ditingkatkan melalui kemampuan motorik kasar anak di lihat
kekuatan, kelincahan, dan keseimbangan dalam melakukan motorik Kkasar.
Peningkatan yang terjadi dapat terlihat dari tahap penelitian, yaitu observasi yang
dilakukan saat melakukan penelitian terhadap anak tersebut, dengan
mengembangkan kemampuan motorik kasarnya dengan kekuatan, kelincahan dan
keseimbangan anak suda optimal dalam mengembangkanya.
B. Saran
1. Bagi Pendidik PAUD

Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan motorik kasar yang diberikan
guru kepada anak-anak sebaiknya dilakukan pemanasan terlebih dahulu. Guru
lebih giat memberikan motivasi kepada anak, agar anak tetap bersemangat dan
anak mampu lebih percaya diri ketika melakukan kegiatan yang berkaitan dengan
motorik kasar.
2. Bagi Peneliti

Kegiatan motorik kasar dilakukan dapat dijadikan sebagai referensi lebih
disempurnakan kembali. Kegiatan motorik kasar dapat divariasi kembali dengan
mengembangkan kemampuan motorik kasar. Komponen motorik yang diteliti
juga dapat dikembangkan kembali, tidak hanya kekuatan,keseimbangan dan

kelincahan tetapi kelentukan dapat dijadikan komponen penelitian selanjutnya.
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